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ABSTRACT 
A technique in hand-rearing of tropical deer from birth to weaning age was developed using 52 sambar (Cervus unicolor) fawns. Fawns were best snatched 
between 24 to 48 hrs after birth. A milk powder specially made for dai i  calves was the best compared to the homogenized commercial milk. Suitable length of 
the artificial teat was between 3 to 4.2 cm, with the slit length of 3 mm. The main problems during the rearing time were the refusal in taking the first artificial 
m i k  diarrhoea, bloat and suckling the penis, button or anal areas. Giving moist dirts of 112 teaspoon once a day after the feeding would reduce the incident of 
bloating or diarrhoea. 
PENDAHULUAN 
Karena sesuatu ha], seringkali induk seekor satwa mamalia 
tidak dapat membesarkan sendiri anaknya yang baru lahir. Juga 
demi kepentingan ilmu pengetahuan atau untuk tujuan 
konservasi, anak satwa mammalia kadangkala harus dibesarkan 
tanpa induknya (Semiadi, 1993). Pada saat demikian, anak satwa 
hams dibesarkan di bawah pengaruh dan tangan manusia. 
Tingkat kesuksesan pembesaran anak satwa yang 
dibesarkan secara bustan oleh manusia dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Dimulai dari pemberian air susu buatan hingga pada 
perawatan harian. Masa kritis perawatan ini umumnya dimulai 
dari saat pertama kali dipisahkan dari induknya hingga masa 
sapih. Untuk itu pengalaman dan informasi yang berkaitan 
dengan teknik dan dasar-dasar pengetahuan cara pembesaran 
anak satwa mamalia sangat diperlukan. 
Tujuan dari penulisan ini adalah mengemukakan teknik- 
teknik yang dilakukan selama masa perawatan anak rusa sambar 
(Cewus unicolor) yang memberikan banyak keberhasilan. 
MATERI DAN METODA 
Satwa 
Sejumlah 52 ekor anak rusa sambar (Cewus unicolor) 
diambil dari induknya sekitar 24 hingga 48 jam setelah 
kelahiran dan dibesarkan di bawah pengawasan manusia. Semua 
induk rusa berada di dalam padang rumput berpagar seluas 
antara 0.8 hingga 1.2 ha, dengan pejantan dan betina berada 
dalam satu area. Dengan demikian perkawinan terjadi secara 
alami. Pemantauan terhadap kelahiran dilakukan dengan 
memperhati-kan keadaan perut rusa dari dekat atau melalui 
teropong dan pencarian anak rusa dilakukan dengan melakukan 
kunjungan harian ke dalam padangan. Dengan cara demikian 
adanya kelahiran anak rusa akan terpantau setiap saat. 
Teknik perawatan 
Teknik perawatan anak rusa sambar dilakukan dengan cara 
trial and error, selain dari pengadopsian dan modifikasi dari 
beberapa teknik yang telah baku dilakukan oleh peternak rusa 
merah (Cewus elaphus) dalam membesarkan anak rusa merah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan 
Penetapan pengambilan anak rusa sarnbar pada 24 hingga 
48 jam setelah kelahiran didasarkan pada perkiraan bahwa dalam 
masa tersebut anak rusa telah mendapatkan cukup kolostrum dari 
induknya. Susu kolostrum sangat penting artinya bagi seekor 
anak satwa yang baru lahir mengingat di dalam susu tersebut 
terkandung zit-zit anti-biotika alami yang akan melindungi anak 
satwa tersebut dari serangan penyakit, sebelum tubuh anak satwa 
itu mampu memproduksi antibodi sendiri (Bogart and Taylor, 
1983). Dilaporkan bahwa penyerapan immunoglobulin yang ada 
pada kolostnun secara maksimum terjadi pada 12 jam setelah 
kelahiran dan konsetrasinya menurun secara tajam setelah 24 jam 
(Robbins et al., 1987). Sedangkan pengambilan anak rusa yang 
tidak lebih dari 48 jam, dikhawatirkan apabila selewat masa 
tersebut maka anak rusa telah mulai terikat (bounded) dengan 
induknya dan terbiasa terhadap cara perawatan alami yang 
diperolehnya. Dengan demikian, pengambilan anak rusa disaat 
belum benar-benar terbiasa dengan cara perawatan induknya 
diharapkan tidak akan menemui terlalu banyak kesulitan dalam 
ha1 perawatan buatan baik bagi si anak rusa maupun operator. 
Selain itu, dimasa umur yang masih sangat muda ini, anak rusa 
biasanya masih lebih banyak berbaring dan tidak begitu respon 
terhadap penangkapan oleh manusia. Hal ini berarti menurunkan 
tingkat stress yang mungkin te rjadi. Stress yang timbul pada anak 
rusa akibat dari adanya rasa takut terhadap manusia secara tidak 
langsung dapat menyebabkan kematian melalui penurunan daya 
tahan tubuh serta kesulitan bagi anak rusa tersebut untuk mau 
merninum air susu buatan yang diberikan oleh operator (P. 
Burke, komunikasi pribadi). 
Sesaat setelah diambil, anak rusa diberikan tetesan vitamin 
anti stress dan dibiarkan sendirian tanpa ada gangguan manusia 
selama 24 jam. Hal ini dimaksudkan guna membiasakan diri 
terhadap lingkungan b m y a  serta membiarkan anak rusa untuk 
sedikit agak lapar, sehingga kelak agak mudah dalam menerima 
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